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Abstract: Implementation of Inquiry Learning to Enhance Students’ Critical Thinking
Skill. This research was aimed at investigating the use of inquiry learning model to improve
students’ critical thinking in the course of Non Banks and Banking Financial Institutions and
the effectiveness of using inquiry learning model in that course. There are 53 third semester
students of Economics Education Sudy Program from FKIP UNILA 2016/2017 who takes
non Bank and Banking financial institutions course as the subject of this reserach while the
object of thisreserach wasinquiry-based |earning model. Thisresearch was Classroom Action
Research which used a devel oped model from Kemmis and Mc Taggart with four components
in every cycle; planning, action, observation, and reflection. The observation result fromthe
first cycle described that there are 68.50% students who has done critical thinking activity
while in the second cycle, there are 97.69% students. This research was conducted in two
cyclesand sincein the second cycletheresult has shown the improvement. Fromthisresult, it
showed that there is an improvement in students’ critical thinking ability who takes non Bank
and Banking financial ingtitutions cour se. Based on thisresult, it can be suggested that inquiry
learning model is effectiveto beimplemented in the cour se of non Bank and Banking financial
ingtitutions.
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Abstrak: Implementas Mode Pembelajaran Inkuiri untuk Meningkatkan K eterampilan
Berpikir KritisM ahasswa. Penditianini bertujuan untuk mengetahui efektifitasmode pembdgaran
inkuiri dalam meningkatkan kemampuan berfikir kritismahasi swa. Subjek dari penditianini addah
mahasi swa semester tigatahun akademik 2016/2017 pada Program Studi Pendidikan Ekonomi
FKIP Unilayang mengambil matakuliah LembagaK euangan Non Bank dan Perbankan sebanyak
53 orang. Sedangkan objek dari pendlitian ini adalah model pembelgaraninkuiri berbasis. Jenis
penditianini adaah Pendlitian Tindakan Kel as. Modd yang digunakan padapenditianini yaitu model
yang dikembangkan oleh Kemmisdan Mc Taggart, dimanatigp sklusterdiri dari empat komponen
yaitu: perencanaan, tindakan, observas danrefleksi. Daam penditianini siklusyang dilaksanakan
sebanyak duakai. Hasil observas padasiklus satu sebanyak 68,50% mahas swasudah melakukan
aktivitasberfikir kritis, sedangkan padas klusduahasi| tersebut meningkat menjadi 97,69%, sehingga
penelitianini berakhir di sklusdua. Hasi| tersebut menunjukkan adanyapeningkatan kemampuan
berpikir kritis padamahasi swayang mengambil matakuliah LembagaK euangan Non Bank dan
Perbankan, sehinggamode pembel gjaran berbasisinkuiri efektif untuk ditergpkan padamatakuliah
Lembaga K euangan Non Bank dan Perbankan.

Kata kunci: model pembelajaran inkuiri, lembaga keuangan, perbankan
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PENDAHULUAN

Daam perkembangan zaman yang semakin
modernini, tidak dapat dihindari lagi persaingan
yang terjadi pun semakin ketat. Sejak
diberlakukan nyaK erangkaKudifikas Nasiond
Indonesia(KKNI), persaingan lulusan perguruan
tinggi saat ini tidek hanyadari sesamaperguruan
tinggi yang adadi Indonesia. Dalam peraturan
Menteri Pendidikan dan K ebudayaan Republik
Indonesia No 73 Tahun 2013, pasal 2,
disebutkan bahwa “Kerangka Kualifikasi
Nasional Indonesia(KKNI) bidang pendidikan
tinggi merupakan kerangka penjenjangan
kualifikasi yang dapat menyandingkan,
menyetarakan, dan mengintegrasikan capaian
pembel gjaran dari jalur pendidkan nonformal,
pendidikaninforma, dan/atau pengd aman kerja
ke dalam jenis jenjang pendidikan tinggi.
”Berdasarkan peraturan menteri tersebut dapat
dilihat bahwamahasi swa-mahas swayang saat
ini beradadi bangku kuliah nantinyaharusmampu
bersaing dengan merekayang menempuh jalur
pendidikan nonformd, informd, atau pengdaman
kerja. Untuk menyiasati hal tersebut, maka
Perguruantinggi saet ini dituntut untuk dapet ebih
kretif daninovatif ddam menghasilkan lulusan
yang |ebih berkualitasdan berdayasaing tinggi.
Lulusan-lulusan perguruantinggi tidek cukuplagi
hanyamengandakan has| evduas ataunila yang
diberikan dosen, lebih dari itu kualitas atau
kompetens |ainnyayang menunjang dibutuhkan
untuk dapat bersaing dalam duniakerjakelak.

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Lampung, sebagai satu-satunya
UniversitasNegeri di Lampung memiliki tugas
untuk dapat menci ptakan tenaga-tenagacalon
pendidik yang tidak hanya memiliki ilmu
pengetahuan, tetapi jugamemiliki kompetensi-
kompetensi lain seperti yang dibutuhkan oleh
jenjang level 6 KKNI. Oleh karena itu tugas
dosen pada perguruan tinggi ini tidak hanya
mentransfer ilmu pengetahuan sgja, tetapi juga
membuat mahasiswa menjadi lebih mandiri,

kreatif dan mampu berpikir kritis. Karenaitu
pengajaran dosen dengan sistem klasik harus
mula ditinggakan, prosespendidikan bukan lagi
memberikan stimulus, melainkan usaha
mengembangkan potens yang dimiliki. Di sini,
pesertadidik tidak lagi diangap sebagal objek,
tetapi sebagal subjek begjar yang harus mencari
dan mengontruksi pengetahuaannya sendiri.
Pandangan inilah yang menyebabkan perubahan
paradigmapembel g aran dari teacher centered
menjadi student centered.

Selama ini yang terjadi dalam proses
pembel g aran matakuliah Lembaga K euangan
dan Bank Program Studi Pendidikan Ekonomi
FKIPUniverstasLampung, dosenlebih berperan
aktif dalam menyampaikan materi, keterlibatan
peserta didik hanya sedikit sekali sebatas
mengajukan pertanyaan. Pertanyaan yang
digukan pun sangat minim sekali. Dalam setiap
pertemuan dosen hanyamenerimaantaral atau
2 pertanyaan mahasiswa. Tanggapan dari
pertanyaan tersebut pun tidak serta merta
ditanggapi olehmahasswalain, dengankatalain
merekahanyabertumpu jawaban dosen. Apabila
hd ini terusdilakukan peningkatankuditaspesarta
didik kecil sekali dan potensi-potens dalamdiri
pesertadidik tidak akan muncul.

Salah satu pembelajaran yang dapat
mengakomodas kecakapan intelektua peserta
didik adalahinkuiri. Inkuiri berasal dari katato
inquireyang berarti ikut sertaatau terlibat dalam
mengaj ukan pertanyaan, mencari informasi, dan
mel akukan penyelidikan. Model pembelgjaran
inkuiri bertujuan untuk membangun kecakapan
intelektual yang terkait dengan proses berpikir
reflektif (Fathurrohman, 2015). Dengan
menergpkan modd pembegaranini ddammata
kuliah Lembaga Keuangan dan Perbankan,
diharapkan mahasiswamemiliki keterampilan
berpikir kritis. Keterampilanini diperlukan oleh
mahasi swa untuk bisamenganalisis masalah-
masal ah yang ada seputar |lembagakeuangan di
Indonesia, termasuk kaitannyadengan kondis
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moneter Indonesia. Selainitu, pembelgaranini
bertujuan untuk membentuk calon guru yang
mampu menjelaskan tentang konsep-konsep
lembaga keuangan bukan bank dan perbankan,
sehinggananti nya dapat membantu pemerintah
dalam mensosi ali sasikan kebijakan-kebijakan
moneter melaui peran bank dalam masyarakat.
Oleh karenaitu, peningkatan potens mahasiswa
dalam menganalisis suatu persoalan perlu
ditingkatkan.

METODE

Jenispenditianini addah penditiantindakan
kelas. Model PTK yang digunakan pada
penelitian yaitu model yang dikembangkan oleh
KemmisdanMcTaggart. Ddam satusklusterdiri
dari empat komponen, meliputi: 1) Perencanaan
(Planning); 2) Aksi atau tindakan (acting); 3)
Observasi (observing); 4) Refleksi (reflecting).
Sesudah dilakukanrefleks diikuti dengan adanya
perencanaan ulang (replanning) atau revisi
terhadap implementasi siklus sebelumnya.
Selanjutnya, berdasarkan perencanaan ulang
tersebut dilaksanakan dalam siklustersendiri.

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa
semester tigaTahunAkademik 2016/2017 pada
program studi Pendidikan Ekonomi Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Lampung. Mahas swatersebut adalah mahasisva
yang mengambil matakuliah LembagaK euangan
dan Perbankan dengan jumlah 53 orang.
Sedangkan objek dari penelitianini adalahmodel
pembelgaran berbasis inkuiri. Penelitian ini
dilakukandi Program Studi Pendidikan Ekonomi
Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan
UniverstasLampung, padasemester ganjil Tahun
Akademik 2016/2017. Penelitianini dilakukan
dengan menyesua kanjam matakuliah Lembaga
K euangan dan Perbankan.

Indikator keberhasilan yang diharapkan
dalam penditianini terdgpa 75% mahas svayang
menunjukkan aktivitasberfikir kritis. Aktivitas-
aktivitastersebut terdiri dari 9indikator yaitu:
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memfokuskan pertanyaan, membangun
keterampilan dasar, memberikan penjelasan,
menginduks dan mempertimbangkan hasil
induksi, membuat dan menentukan hasil
pertimbangan, memberi penjelasan lanjut,
mengatur strategi dantaktik, berinteraks dengan
oranglain, dan penygjian/presentas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

M etode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode Penelitian Tindakan Kelas,
dimana peneliti bertindak sebagai dosen
pengampu matakuliah. Matakuliahyang digpakal
ddam pengimplementasianmode! inkuiri ddam
penelitian ini adalah mata kuliah “Lembaga
Keuangan Non Bank dan Perbankan”. PTK
ddam penditianini dilakukan ddam 2 sklus.

Materi yang digunakandadam sklus1yaitu
“Sejarah dan Ruang Lingkup Lembaga Keuangan
di Indonesia”. Sedangkan dalam siklus 2, materi
yang dibahas adalah “Bank Umum dan Bank
Perkreditan Rakyat”. Setiap siklus dilakukan
tindakan yang sama yaitu kegiatan persiapan,
kegiatan inti, kegiatan observasi dan kegiatan
refleks . Kegiatan persigpan padasiklus 1 dan 2
sama yaitu dosen mempersiapkan perangkat
pembe garan yangterdiri dari SARP, GBPP, daftar
hadir dan materi perkuliahan.

Setelah kegiatan persiapan, selanjutnya
adal ah kegiatan inti, yaitu pel aksanaan model
pembelgaran inkuiri. Sebelum memula model
pembel garan yang dimaksud, pada setiap siklus
dosen memberi penjelasan terlebih dahulu
mengenai model pembelgjaran inkuiri dan
langkah-langkahnya Setel ah menjdaskantentang
moded pembe g aran yang akan digunakan dosen
bertanyakepadamahasi swaterkait materi yang
akandibahas, hd ini dimaksudkan untuk menggdi
pengetahuan ava mahas siwatentang materi yang
akan dibahas.

Selanjutnyadalam kegiataninti ini dosen
meminta mahasiswa untuk membuat lima
pertanyaan menggunakan kata mengapa dan
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bagaimana. Dosen mengharuskan mahasiswa
menggunakan kedua kata tersebut untuk
memenuhi ketercapaian standar 6 sesuai
dengan kompetensi pada KKNI. Setelah
semuakel ompok selesal membuat pertanyaan,
selanjutnya setiap kelompok membuat
hipotesis atau kemungkinan jawaban dari
pertanyaan tersebut. Setelah hipotesis dibuat
setiap kelompok membahas permasalahan
tersebut dan membuktikan kebenaran dari
hipotesis yang telah dibuat menggunakan
pembahasan yang ada. Setelah itu setiap
kelompok mebuat kesimpulan dan
mempresentasikan hasil diskus kedepankelas,
yang kemudian dikomentari oleh teman-teman
kelompok lain dan dosen pengampu. Dari
kegiatan yang dilakukan mahasiswa di atas
mel akukan pembel g aran menggunakan model
inkuiri ini, dosen mengamati dan mengis lembar
pengamatan yang telah disiapkan. Hasil
penditian selamasiklus| dan Il disgjikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Persentase keterampilan berpikir kritis pada
sklus! danll

Per sentase(%) keterampilan
berpikir kritis pada siklus
| 1

No Indikator Keterampilan Berpikir Kritis

1. Memfokuskan Pertanyaan 58,96 95,28
2. Membangun Keterampilan Dasar 64,15 93,87
3. Memberikan Penjelasan 71,68 97,64
4. Menginduksi dan Mempertimbangkan Hasil Induksi 68,87 96,22
5. Membuat dan Menentukan Hasil Pertimbangan 7311 99,05
6. Memberi Penjelasan Lanjut 63,68 99,52
7. Mengatur Strategi dan Taktik 71,22 100

8. Berinteraks Dengan Orang Lain 74,06 97,64
9. Penygjian/ Presentasi 70,75 100

Rataan 68,50 97,69
Kategori Cukup Baik  Sangat Baik

Persentase rataan pada siklus | yaitu
68,50% artinya keterampilan berpikir kritis
tergolong cukup baik. Hal ini belum memenuhi
kriteriayang berhasi|, karena pencapaian yang
masuk kualifikasi berhasil adalah sekurang-
kurangnya diatas 75%. Sehingga dapat
dis mpulkan bahwatingkat keberhasilansklus 1
kurang berhasil.Dari hasil observas padasiklus
| terlihat bahwasemuaindikator masih belum

memenuhi kualifikasi berhasil. Hal tersebut
dikarenakan masih adakebingungan dari para
mahasi swaterhadap model pembedgaraninkuiri
yang merupakan hal baru untuk mereka. Oleh
karenaitu, untuk sklussdanjutnyapendliti akan
lebih detail menjelaskan setiap hal yang harus
merekakerjakan.

Rataan keterampilan berpikir kritis
mahasi swapadasiklusll yaitu 97,69% dengan
kategori sangat baik. Hal ini telah memenunhi
kriteriayang berhasil, karena pencapaian yang
masuk kualifikasi berhasil adalah sekurang-
kurangnya diatas 75%. Sehingga dapat
dissmpulkan bahwa siklus Il telah berhasil
membuat mahasi svamemiliki aktivitasberfikir
kritisHas| observas padasiklus|l menunjukkan
peningkatan yang cukup besar yaitu dari 68,50%
menjadi 97,69% dan mengalami peningkatan
29,19% dari sklusl. Hal tersebut terjadi karena
mahad swasudah mempunya pengdamandaam
melaksanakan model pembelgjaraninkuiri ini.
Sdainitu, peningkatan tersebut terjadi karena
dalam kegiatan inti, dosen memberikan
penjelasan lebih rinci lagi mengenai langkah-
langkah dan rambu-rambu dalam pel aksanaan
model pembelgjaraninkuiri ini. Hasil siklusli
sebesar 97,69% menunjukkan bahwa siklus
kedua telah berhasil membuat mahasiswa
menjalankan aktivitas berfikir kritis sehingga
penelitianini tidak perlu dilanjutkan ke siklus
sanjutnya

Hasl interpretas detadi atas, menunjukkan
bahwa model pembelajaran inkuiri dapat
ditergpkan padamatakuliah LembagaK euangan
Non Bank dan Perbankan dan berhasil
meningkatkan aktivitasberfikir kritismahasisva.
Faturrohman (2015) menyatakan bahwamode
pembe garaninkuiri bertuj uan untuk membangun
kecapakan intel ektual yangterkait dengan proses
berfikir reflektif, hal ituterbukti dari hasil observas
dalam perkuliahan menggunakan model ini
mahasi svamenjadi |ebih aktif dalam berfikir dan
mengemukakan pendapat. K esktifan mahasisva
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ini dapat dilihat padatiap-tiap indikator yang
diobservas tentang aktivitasberfikir kritissudah
muncul sgak skluspertamadan meningkat pada
skluskedua. Anam (2015) mengatakan dengan
model pembelgaran inkuiri pesertadidik tidak
lagi beradadalam lingkup pembel g aran story
telling akan tetapi didorong hinggabisadoing
science. Hal ini terbukti dalam penelitianini,
dengan dosen menerapkan model pembelgjaran
inkuiri mahasiswa dapat membangun
keterampilan dasar mahasiswadaam berfikir,
kemudian mahasi swadapat menganalisisdan
memberikan kesimpulan dari pertanyaan-
pertanyaan yang merekabuat daam materi yang
disgjikan. Dapat dilihat, bahwa padaindikator-
indikator tersebut hasi| observas menunjukkan
peningkatan dari siklus| kesikluslI.

Melaui penditianini terlihat bahwamode
pembelgjaran inkuiri ini sangat efektif untuk
meningkatkan aktivitas berfikir mahasiswa
Wijaya(1996) mengemukakan bahwaberpikir
kritis adalah suatu kegiatan atau suatu proses
mengandis's, menje askan, mengembangkan aau
menye eks ide, mencakup mengkategorisaskan,
membandingkan dan melawankan, menguji
argumentas dan asumsi, menyelesaikan dan
mengevaluasi kessmpulaninduks dan deduks,
menentukan prioritas dan membuat pilihan.
Daammodel pembelgaran inkuiri mahasiswa
membuat sod-sod yang kemudian merekabahas
untuk mencari jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan mereka tersebut. Sehingga dalam
mode pembe garanini mahas swadituntut untuk
bisa menyeleksi ide dalam membuat soal,
membandingkan, menguji argumentas sampai
akhirnyamenarik kesmpulan, dimanaaktivitas-
aktivitastersebut merupakan ciri-ciri aktivitas
berfikir kritis sesuai pendapat Wijaya (1996).
Selain itu dalam model pembelgaran ini
meahad swadimintauntuk mempresentasikan hasl
dari kerja mereka. Dalam presentasi juga
dibutuhkan kemampuan komunikasi yang baik
dengan menggunakan kata-katayang intel ektua

Jurnal Pendidikan Progresif, Vol. VI, No. 2 November 2016 hal. 141 - 145

dan kritis, yang merangsang mahasi swauntuk
|ebih berfikir kritislagi daam mempresentaskan
hasi| karyanya.

Modd pembdgaraninkuiri terkesasnmudah
untuk diterapkan, akan tetapi jikaintruksinya
kurang jelas dan rambu-rambu atau batasan-
batasan tidak tegas, akan terjadi kerancuan pada
saat mahasi swamengerjakannya. K erancuan-
kerancuan tersebut bisamenghambet dayaberfikir
kritismahasiswa. Selainitu, ketidakpahaman
mahasiswa mengenai model ini juga bisa
memperlambat aktivitas mahasiswa dalam
menyel esaikan kerjanya. Oleh karenaitu dalam
penggunaan model pembelajaran inkuiri
dibutuhkan jugapenjdasanyang detal dari dosen
matakuliah tentang langkah-langkah yang harus
dilakukan mahasiswva.

SIMPULAN

Model pembelajaran inkuiri dapat
meningkatkan kemampuan berfikir kritis
mahasiswa. Modd pembelgjaraninkuiri efektif
ditergpkan padamatakuliah LembagaK euangan
Non Bank dan Perbankan.
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